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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas terdapat dua kesimpulan, diantaranya: 

Pertama, dalam menggambarkan perilaku wanita pekerja seks (WPS) di 

Eks-lokalisasi Krian, dapat dilihat dalam dua sistem; pertama, system 

internalialah kelompok dari seluruh anggota, yaitu para wanita pekerja seks 

(WPS) di Eks-lokalisasi Krian. Sistem internal ini dibimbing oleh norma-

norma, yaitu ide-ide yang seharusnya dilakukan di area Eks-lokalisasi Krian. 

Dalam sistem ini, ada pola kebiasaan beragama WPS menyangkut membaca 

Yasin dan shalat Shubuh, sebab waktu Shubuh merupakan waktu yang tiidak 

berat, dan tidak harus mandi besar berulang-ulang, puasa Ramadhan meskipun 

tidak full, berdoa, sedekah ke anak yatim dimana pahala sedekahnya 

dihadiahkan kepada kedua orang tua, dan menafkahi serta mensekolahkan anak 

ke sekolah agama. Di samping itu, ada pola persahabatan di antara WPS yang 

dibangun lewat lomba agama di peringatan hari besar (PHBI) dan melalui 

pengajian. Dalam keeratannya, pola persahabatan mereka diklasifikasi ke dalam 

rumah yang dihuninya, baik itu kos maupun ikut mucikari. Apabila serumah, 

biasanya persahabatan mereka semakin kuat. 

Di samping sistem internal, yang kedua sistem eksternal, yaitu lay out 

ruangan dimana kelompok itu bekerja. Di area Eks-lokalisasi Krian, memiliki 
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kultur seksualitas, yakni budaya yang mempunyai substansi seksual, tidak 

hanya menemani hasrat seks, namun juga karaoke, jalan-jalan, shopping, dan 

fashion fulgar. WPS Eks-lokalisasi Krian mayoritas Islam, sehingga KUA dan 

Pokja Kediri Raya membuat program keagamaan berupa pengajian empat kali 

sehari dan ziarah wali pra maulid Nabi Muhammad Saw. dari sini bisa 

dikelompokkan bahwa perilaku beragama WPS ada dua: beragama formal atau 

resmi (diwajibkan) dari program KUA dan Pokja dan beragama informal atau 

mandiri. 

Kedua, perilaku beragama WPS Eks-lokalisasi Krian memiliki beberapa 

motiv yang didasarkan pada lima proposisi George C. Homans, yakni:  

1. Proposisi sukses, dimana beberapa WPS memiliki rutinitas menyisihkan 

uangnya untuk disedekahkan kepada anak yatim yang pahalanya 

dihadiahkan kepada orang tua, kemudian kewajiban menafkahi anak serta 

mensekolahkan anak ke sekolah agama dengan harapan imbalan kelak 

dapat menolongnya saat lansia dan saat sudah meninggal dunia. Mereka 

melakukan ini karena imbalan pahala juga balas budi kepada orang tua, 

serta harapan imbalan kasih sayang Tuhan. 

2. proposisi stimulus, dimana WPS memiliki latar beragama yang normal, 

sehingga saat hidup di lingkungan eks-lokalisasi mereka membuat waktu-

waktu khusus sebagai praktik beragama mereka sebagaimana beragama di 

kampung halamannya. Hal ini dilakukan agar mereka merasa tenang dari 

dosa-dosa zina yang menghantuinya. 
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3. proposisi  nilai, sebenarnya WPS memiliki selera berpakaian sopan pada 

umumnya wanita, berjilbab, serta bersikap santun saat di kampung 

halaman. Hal ini tidak mereka lakukan sebab, bila sopan santun ini 

mereka terapkan di eks-lokalisasi, maka mereka akan kehilaangan 

pelanggan disebabkan para pelanggan segan. Dalam hal ini, nilai yang 

mereka dahulukan adalah nilai seksualitas, sedangkan nilai agama mereka 

kesampingkan sementara dan di tempatkan di waktu-waktu tertentu.  

4. proposisi kejenuhaan-kerugian, pada puasa Ramadhan WPS melakukan 

puasa dan shalat Tarawih. Namun, hal ini hanya bertahan beberapa hari di 

awal bulan saja. Mereka punya pertimbangan ekonomis, bahwa jika puasa 

terus-menerus makaa pemasukan ekonomi mereka berkurang sedangkan 

mereka harus membiayai sekolah anaknya dan menafkahi keluarga. 

Mereka menganggap bahwa puasa beberapa hari sudah memenuhi syarat 

memuliakan bulan Ramadhan, selebihnya mereka beribadah dengan 

bekerja seks, sebab mereka memaknai hasil dari kerja seksual adalah rizki 

dari Tuhan. Selain itu, mereka tidak melulu kerja seks, namun juga ziarah 

wali dengan harapan barakah serta refreshing sejenak. 

5. proposisi persetujuan-agresi, dimana WPS melakukan perilaku hina ini 

dengan dibalut niat yang terpuji menurut agama serta demi mencukupi 

kebutuhan hidupnya, anaknya, dan keluarga. Meskipun ada beberapa 

WPS yang melakukannya dengan suka cita karena hypersexual. 
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Meskipun sudah difasilitasi program keagamaan oleh KUA dan Pokja 

Kediri Raya, namun beberapa wanita pekerja seks (WPS) masih mencari 

waktu-waktu tertentu beribadah untuk melampiaskan kebutuhan ruhaninya. Di 

samping itu, banyaknya WPS sebagai kepala rumah tangga yang minim skil 

sehingga terjerumus ke area prostitusi demi menafkahi keluarga, msekipun 

mereka juga berusaha menyucikan dirinya melalui sedekah ke anak yatim, 

membaca Yasin, shalat, doa, dan ziarah wali. 

B. Saran 

Dalam perilaku beragama yang dilakukan setiap wanita pekerja seks 

(WPS) di Eks-lokalisasi Krian setidaknya menggambarkan bahwa mereka 

masih ada rasa membutuhkan spiritualitas, meskipun agama hanya sebagai alat 

legitimasi. Artinya; 1) agama adalah alat pembenar dari (dosa) praktik prostitusi 

mereka, juga 2) hasil dari kerja seks dimaknai sebagai rizki pemberian Tuhan. 

Dua hal ini terjadi, sebab mereka punya keyakinan bahwa Tuhan Maha Baik 

lagi Maha Pemurah atas kondisi mereka, serta sebagai penenang di saat mereka 

terkena masalah. 

Dari sini, diharapkan lembaga -baik pemerintah maupun swasta- yang 

berkaitan dengan program keagamaan di Eks-lokalisasi Krian bisa memberikan: 

1) materi yang relevan dengan kondisi WPS, 2) fasilitas belajar agama yang 

lebih baik lagi, 3) model pengajian tersebut dimodel kewajiban,  agar semangat 

WPS mengikuti kegiatan keagamaan lebih baik dan lebih efektif untuk 
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menyadarkan mereka dari pekerjaanaya sebagai WPS. Sehingga, agama bukan 

menjadi alat peredam „ketakutan‟ dosa mereka. 

Mayoritas WPS Eks-lokalisasi Krian terjerumus di dunia eks-lokalisasi 

karena faktor kebutuhan ekonomi dan kekerasan perempuan. Sehingga, selain 

agama dijadikan alat mengentaskan mereka dari kungkungan perzinaan, maka 

ada dua celah yang perlu ditindak lanjuti bagi para akademisi, yaitu: 1) 

mengapa harus ekonomi yang menjerumuskan mereka ke jurang prostitusi? 

Ada apa di balik ekonomi itu sendiri? Kemudian, 2) mengapa dengan suami 

mereka? dan bagaimana cara mencarikan suami yang baik untuk masa depan 

kehidupan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


